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Abstract
 
_______________________________________________________________ 
The purpose of this study was to determine the improvement of the character of homeland love for 
elementary school students through the application of ethno-edutainment-based learning. This 
research is a pre-experimental study with one group pretest post test design research design. The 
sample used in this study was a fifth grade student of Muhammadiyah Kudus Elementary School 
with a purposive sampling technique. Data on students' love of homeland characters was obtained 
using student observation sheets and analyzed using normalized gain tests. The results showed 
that students' homeland love character scores after learning were higher, reaching 12.54 
compared to before learning with a score of 6.36. The results of the normalized gain analysis 
show that the level of increase in the love character of the homeland students in the low category 
was 4.55%, the medium category was 40.91%, and the high category was 54.54%. Classically, the 
value of normalized gain <g> is 72% or 0.72, which means that the interpretation of the increase 
in the character of love for the country is high 
 
Abstrak
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatakan karakter cinta tanah air  siswa 
sekolah dasar melalui penerapan pembelajaran berbasis ethno-edutainment. Penelitian ini 
merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain penelitian one group pretest post test 
design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah 
Kudus dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data karakter cinta tanah air siswa 
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi siswa dan dianalisis dengan menggunakan uji 
normalized gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor karakter cinta tanah air siswa sesudah 
pembelajaran lebih tinggi yaitu mencapai 12,54 dibandingkan dengan sebelum pembelajaran 
dengan skor sebesar 6,36. Hasil analisis normalized gain diketahui bahwa tingkat peningkatan 
karakter cinta tanah air siswa pada kategori rendah sebesar 4,55%, kategori sedang  40,91%, dan 
kategori tinggi sebesar 54,54%. Secara klasikal diperoleh  nilai normalized gain <g>
 
sebesar  72% 
atau 0,72 yang berarti tafsiran peningkatan karakter cinta tanah air termasuk kategori tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh 
pembangunan karakter  di dalamnya. Presiden 
Indonesia pertama Ir. Soekarno menyatakan 
bahwa “Bangsa ini harus dibangun dengan 
mendahulukan pembangunan karakter, karena 
pembangunan karakter inilah yang akan 
membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, 
maju, jaya dan bermartabat”.  Fahrudi dan 
Wiratmoko (2016) Sekarang ini, Indonesia 
mengalami krisis karakter dikarenakan 
rendahnya pendidikan karakter. Samani et al 
(2016) menjelaskan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter di Indonesia dirasakan 
mendesak untuk dilakukan berdasarkan 
gambaran situasi di masyarakat maupun situasi 
dunia pendidikan. Disiplin, tertib, budaya antri, 
budaya baca, budaya hidup bersih dan sehat 
sampai budaya mengahargai juga mulai luntur. 
Kebanggaan terhadap jati diri dan kekayaan 
kebudayaan negara sendiri juga masih rendah 
terbukti dengan mudahnya masyarakat menerima 
produk dan budaya asing tanpa seleksi. Generasi 
muda pada masa sekarang ini banyak 
terpengaruh dengan kebudayaan asing yang 
masuk di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan semakin meningkatnya jumlah generasi 
muda yang mengikuti perkembangan dan meniru 
kebudayaan asing tanpa mempertimbangkan baik 
buruknya budaya tersebut.  
Di era globalisasi ini masyarakat perlu 
mewaspadai adanya unsur-unsur budaya asing 
yang dapat menyebabkan lunturnya cinta tanah 
air. Lunturnya cinta tanah air ini akan 
menyebabkan kekhawatiran terhadap masa depan 
generasi muda. Generasi muda saat ini juga 
kurang mengenal budaya dan seni di Indonesia. 
Penelitian Mariani (2012) terhadap komunitas 
korea pop fandom malang menyebutkan bahwa 
ada kekhawatiran terhadap generasi muda saat 
ini, karena generasi muda saat ini lebih menyukai 
budaya korea daripada budaya Indonesia.  Tondo 
(2009)  menjelaskan bahwa bahasa daerah saat 
ini berada di ambang kepunahan, dikarenakan 
makin berkurang penutur aslinya. Ini 
menunjukkan bahwa bahasa daerah perlu 
dihidupkan lagi untuk memupuk cinta tanah air 
di masyarakat. Oleh karena itu, hendaknya 
pemerintah lebih memperhatikan penanamkan 
karakter cinta tanah air ini sejak dini. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan dan 
membentuk watak, karakter serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Rumusan 
tujuan pendidikan ini berarti juga menjadi dasar 
dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa.  Salah satu karakter yang perlu 
dikembangkan pada siswa adalah cinta tanah air. 
Hal tersebut dikarena saat ini karekter cinta tanah 
air masih kurang. Penanaman karakter cinta 
tanah air dilakukan, mengingat bahwa bangsa ini 
memerlukan generasi yang lebih baik di masa 
yang akan datang. Menanamkan karakter cinta 
tanah air dapat diawali dengan mengenal, 
memahami, serta menghargai budaya lokal yang 
ada di sekitarnya. Pendidikan yang dilandasi 
dengan kaidah budaya yang kuat akan membuat 
siswa tidak mudah terpengaruh budaya dari luar, 
sehingga mereka mampu untuk 
mempertimbangkan baik tidaknya budaya luar 
tersebut.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah dengan pembelajaran ethno -edutainment. 
Ethno berasal dari kata ethnic yang berarti 
berkaitan dengan budaya lokal yang ada di 
masyarakat yang masih bersifat umum. Menurut 
Sutrisno dalam Hamid (2011) menyebut bahwa 
pembelajaran yang menyenangkan  dapat 
diakukan dengan demonstrasi, permainan, 
bermain peran dan humor. Ini berarti bahwa 
pembelajaran Ethno-edutainment merupakan 
pembelajaran tentang budaya lokal yang dikemas 
dengan permainan yang menyenangkan. 
Penerapan pembelajaran berbasis ethno-
edutainment dapat menghubungkan kondisi 
nyata di lingkungan sekitar dengan materi 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Khoiri (2016) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menghubungkan 
keunggulan daerah dengan materi ajar dapat 
membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Wanabuliandari, et al (2018) 
menjelaskan  bahwa penanaman karakter cinta 
tanag air dapat dilakukan dengan menggunakan 
modul. Penerapan pembelajaran berbasis ethno-
edutainment diharapkan dapat meningkatkan 
karakter cinta tanah air siswa sekolah dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pre-
eksperimental dengan desain penelitian one 
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group pretest post test design. Desain penelitian 
tersebut digambarkan oleh Ruseffendi (2010) 
sebagai berikut.  
 
                          O X O 
 
Keterangan: 
O : Pretest dan posttest siswa  
X : Pembelajaran berbasis ethno-edutainment 
 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas V SD Muhammadiyah 
Kudus. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling. Hal tersebut 
dikarenakan siswa kelas V usia sekolah dasar 
memiliki karakteristik cenderung menyukai 
dengan pembelajaran yang bernuansa hiburan 
dan juga sudah memiliki bekal pengetahuan 
mengenai kebudayaan dan kearifan lokal daerah 
masing-masing.  
Data karakter cinta tanah air siswa 
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 
karakter cinta tanah air  siswa. Indikator karakter 
cinta tanah air yang digunakan dalam menyusun 
lembar observasi siswa yaitu mengagumi posisi 
geografis wilayah Indonesia dalam perhubungan 
laut dan udara dengan negara lain, mengagumi 
kekayaan budaya dan seni di Indonesia, 
mengagumi keragaman suku, etnis, dan bahasa 
sebagai keunggulan yang hadir di wilayah negara 
Indonesia, mengagumi sumbangan produk 
pertanian, perikanan, flora, dan fauna Indonesia 
bagi dunia, mengagumi peran hutan Indonesia 
bagi dunia, dan mengagumi peran laut dan hasil 
laut Indonesia bagi bangsa-bangsa di dunia 
(Kemendikbud, 2010). Indikator karakter cinta 
tanah air tersebut diturunkan menjadi 15 aspek 
pengamatan dalam lembar observasi siswa.  
Data dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan uji normalized gain (N-gain)  
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
karakter cinta tanah air siswa sekolah dasar 
dengan diterapkannya pembelajaran berbasis 
ethno-edutainment. Peningkatan karakter cinta 
tanah air siswa dihitung berdasarkan nilai pretest 
dan post test siswa dengan menggunakan rumus 
normalized gain sebagai berikut (Hake, 
1998:65).  
 
%100x
SpreSmaks
SpreSpost
g


  
 
Keterangan: 
Spost = Skor post test 
Spre = Skor pretest 
Smaks = Skor maksimal (15) 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan 
rumus normalized gain selanjutnya 
diterjemahkan dengan kriteria perolehan skor 
normalized gain <g> pada Tabel 1 berikut ini 
(Hake, 1998:65).  
 
Tabel 1. Kriteria Perolehan Normalized Gain <g>   
Normalized gain g  Kriteria 
3,0g  Rendah 
7,0g3,0   Sedang 
7,0g   Tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupa skor karakter cinta tanah air yang diukur 
melalui lembar observasi karakter cinta tanah air 
siswa sekolah dasar. Pengamatan dilakukan 
kepada siswa sebelum diterapkannya 
pembelajaran berbasis ethno-edutainment 
(pretest) dan diakhir pembelajaran berbasis 
ethno-edutainment (post test).  
Skor karakter cinta tanah air siswa 
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 
berbasis ethno-edutainment disajikan dalam 
Tabel 2 berikut ini.  
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Skor Karakter Cinta tanah 
air Sebelum dan Sesudah Pembelajaran. 
Komponen 
Skor Cinta tanah air 
Sebelum Sesudah 
Rata-rata 6,36 12,54 
Skor tertinggi 9 14 
Skor terendah 5 9 
 
Perolehan skor karakter cinta tanah air 
siswa sekolah dasar sesudah pembelajaran secara 
umum lebih tinggi dibandingkan dengan skor 
sebelum pembelajaran. Hal tersebut dapat terlihat 
pada skor rata-rata karakter cinta tanah air siswa 
sesudah pembelajaran mencapai 12,54 dan 
sebelum pembelajaran hanya sebesar 6,36. Skor 
tersebut selanjutnya dianalisis secara statistik 
dengan menggunakan uji normalized gain untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan skor 
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karakter cinta tanah air siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. 
Hasil perhitungan untuk peningkatan 
karakter cinta tanah air dengan menggunakan uji 
normalized gain dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut ini. 
 
Tabel 3. Hasil Peningkatan Karakter Cinta tanah 
air 
Kriteria Persentase 
Rendah 4,55  % 
Sedang 40,91 % 
Tinggi 54,54 % 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa hasil peningkatan karakter cinta tanah air 
siswa sekolah dasar dengan tingkat peningkatan 
kategori rendah sebesar  4,55%,  kategori sedang 
sebesar 40,91 %, dan kategori tinggi  sebesar 
54,54 %. Secara klasikal diperoleh  nilai 
normalized gain <g>
  
sebesar  72% atau 0,72 
yang berarti tafsiran peningkatan karakter cinta 
tanah air termasuk dalam kategori tinggi. 
Peningkatan karakter cinta tanah air siswa 
sekolah dasar dikarenakan penerapan 
pembelajaran berbasis ethno-edutainment yang 
mengajak siswa untuk lebih dekat dengan budaya 
lokal yang ada di lingkungan sekitar. Riset ini 
senada dengan penelitian Hasanah (2016) 
berpendapat  bahwa wawasan dari budaya lokal 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh siswa dan dapat menanamkan karakter cinta 
tanah air. Pembelajaran berbasis ethno-
edutainment mengajak siswa untuk belajar secara 
langsung di lingkungan dalam suasana yang 
menyenangkan.  Pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa secara langsung dari lingkungan 
selain dapat meningkatkan karakter cinta tanah 
air juga dapat memberikan efek positif terhadap 
hasil belajar siswa. Penelitian ini di dukung hasil 
riset dari Arfinanwati (2016) berpendapat bahwa 
pembelajaran berbasis etno yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu 
siswa dalam memahami sebuah konsep.  
Pembelajaran berbasis ethno-edutainment 
sebagai pembelajaran merupakan pembelajaran 
yang disajikan secara menarik dan 
menyenangkan dengan menghubungkan materi 
belajar siswa dengan konten budaya yang ada di 
lingkungan sekitar. Ethno-edutainment berasal 
dari kata ethno dan edutainment. Ethno sebagai 
penggunaan budaya local sedangkan edutainment 
merupakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Riset Pratiwi, Ardianti & 
Kanzunnudin (2018) mengemukakan bahwa 
edutainment sebagai desain pembelajaran dimana 
muatan pembelajaran dikombinasi dengan 
hiburan yang bersifat menyenangkan. Ardianti, 
Pratiwi & Kanzunnudin (2017) juga menyatakan 
bahwa edutainment sebagai pembelajaran yang 
dikemas secara menarik dan menyenangkan 
melalui kegiatan, media, ataupun bahan ajar yang 
digunakan tanpa melupakan tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan tersebut cocok digunakan untuk 
siswa sekolah dasar mengingat sifat dasar 
alamiah anak usia sekolah dasar adalah bermain. 
Pembelajaran berbasis ethno-edutainment dapat 
membantu guru dalam menyisipkan karakter 
cinta tanah air siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Yunus (2013) menyatakan 
pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 
membantu dalam pembangunan karakter suatu 
bangsa. Amrullah, Hadisaputo dan Supardi 
(2018) menyebutkan bahwa modul dapat 
membantu untuk mengintegrasikan karakter. 
Hasil penelitian ini senada pula dengan riset 
Ismaya dan Romadlon (2017) yang  
menunjukkan bahwa dalam rangka membentuk 
karakter semangat kebangsaan anggota pramuka 
Ambalan Kyai Mojo dan Nyi Ageng Serang, 
strategi yang ditempuh yaitu dengan 
mengadakan latihan rutin. Ada pula latihan 
Satuan Karya Pramuka (SAKA) untuk mendidik 
dan melatih anggotanya sesuai minat.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis ethno-edutainment 
dapat meningkatkan karakter cinta tanah air 
siswa. Peningkatan  karakter cinta tanah air 
dengan skor  peningkatan kategori rendah sebesar 
4,55%, kategori sedang sebesar  40,91%, dan 
kategori tinggi sebesar 54,54%. Secara klasikal 
diperoleh  nilai normalized gain <g>
 
sebesar  72 
% atau 0,72 yang berarti tafsiran peningkatan 
karakter cinta tanah air yang terjadi termasuk 
kategori tinggi.  
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